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Tujuan review artikel ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan ekstrak 

daun kersen sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan kosmetika body 

care.  Metode yang digunakan yaitu studi literatur yang dimana 

Literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis 
tentang beberapa sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari 

internet, dll) tentang topik yang dibahas. Kami akan menyajikan 

ringkasan yang komprehensif mengenai pemanfaatan Ekstrak Daun 
Kersen (Mutingia Calabura L.). Adapun kriteria yang digunakan yaitu 

jurnal ilmiah yang dimaksudkan berupa naskah publikasi nasional dan 

internasional dengan tema berfokus Ekstrak Daun Kersen (Mutingia 

Calabura L.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen 
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang terbukti memiliki sifat 

antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Sifat-sifat ini memberikan 

manfaat yang berpotensi besar dalam perawatan dan perlindungan kulit. 

keunggulan lain dari penggunaan ekstrak daun kersen adalah sifat alami 
dan ramah lingkungan. Meningkatnya kesadaran konsumen tentang 

pentingnya penggunaan produk kosmetika yang berkelanjutan dan 

berbahan alami menjadikan ekstrak daun kersen sebagai pilihan yang 

menarik bagi industri kosmetika. 
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INTRODUCTION 

Kosmetika telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 

manusia. Kosmetik membantu dalam meningkatkan atau mengubah penampilan 

luar tubuh dan menutupi bau tubuh. Kosmetik dapat melindungi kulit dan 

menjaganya dalam kondisi baik. Secara umum, kosmetik adalah persiapan eksternal 

yang diterapkan pada bagian eksternal tubuh (Sharma, G. K., et. al., 2018). 

Permintaan akan produk perawatan tubuh yang alami dan ramah lingkungan 

semakin meningkat seiring dengan kesadaran konsumen tentang pentingnya 

menjaga kesehatan dan keindahan kulit secara alami. Salah satu bahan alami yang 

menarik perhatian dalam industri kosmetika adalah daun kersen (Muntingia 

calabura L.), tumbuhan yang memiliki sejarah penggunaan tradisional dalam 

pengobatan dan perawatan kulit.  

Kersen (Muntingia calabura L.) adalah tanaman yang memiliki potensi 

sebagai antioksidan. Ekstrak daun kersen mengandung komponen aktif seperti 
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flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki kandungan tertinggi saat diekstrak 

menggunakan pelarut metanol dan etanol (Hasanah, dkk., 2016). Daun kersen 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti polifenol, flavonoid, vitamin C, dan 

fitokimia lainnya yang diketahui memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan 

antimikroba. Sifat-sifat ini menjadikan ekstrak daun kersen sebagai kandidat yang 

menarik untuk dimanfaatkan dalam pembuatan sediaan kosmetika body care. 

Pada artikel ini, kami akan membahas potensi pemanfaatan ekstrak daun 

kersen sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan kosmetika body care. Kami akan 

menjelajahi kandungan kimia dan sifat-sifat farmakologis daun kersen yang relevan 

dengan perawatan kulit. Selain itu, kami akan membahas hasil penelitian terkini 

yang telah dilakukan untuk mengevaluasi efek ekstrak daun kersen pada berbagai 

aspek perawatan tubuh, seperti pelembaban, peningkatan elastisitas kulit, dan 

perlindungan terhadap kerusakan akibat radikal bebas. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang potensi penggunaan ekstrak daun kersen dalam industri kosmetika body 

care, serta memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pengembangan produk-

produk kosmetika yang inovatif dan alami. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penting untuk kita mengetahui lebih dalam 

tentang Ekstrak Daun Kersen (Muntingia Calabura L.). Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk membuat review artikel dengan judul “Pemanfaatan Ekstrak Daun 

Kersen (Muntingia Calabura L.) Sebagai Zat Aktif Dalam Pembuatan Sediaan 

Kosmetika Body Care”.  

 

METHODS 

Artikel ini merupakan review article dari beberapa sumber penelitian original 

article. Data yang diperoleh dapat diuraikan dalam bentuk naratif sehingga diakhir 

dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Review artikel merupakan penelitian dalam 

bentuk telaah formal dengan menggunakan teknik berpikir kritis, seperti ringkasan 

yang akurat, penggunaan logika, argument, analisis, dan evaluasi informasi. Studi 

literatur bisa didapat dari berbagai sumber baik jurnal, buku, dokumentasi, internet 

dan pustaka. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta 

mengelolah bahan penulisan (Zed, dalam Nursalam, 2016). Oleh karena itu, 

Literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa 

sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari internet, dll) tentang topik yang 

dibahas. Kami akan menyajikan ringkasan yang komprehensif mengenai 

pemanfaatan Ekstrak Daun Kersen (Mutingia Calabura L.). Adapun kriteria yang 

digunakan yaitu jurnal ilmiah yang dimaksudkan berupa naskah publikasi nasional 

dan internasional dengan tema berfokus Ekstrak Daun Kersen (Mutingia Calabura 

L.). Jumlah studi yang digunakan dalam review jurnal ini sebanyak 30 jurnal yang 

dimuat ke dalam hasil dan pembahasan. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Kersen adalah tumbuhan yang biasanya dijumpai di daerah dengan iklim 

tropis, tanaman ini sangat mudah untuk tumbuh, daunnya selalu hijau, dapat 

berbunga secara terus-meneus dan dapat berbuah sepanjang tahun, tanaman kersen 
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sangat sering ditemukan di pinggir jalan karena biasanya digunakan sebagai pohon 

peneduh, kersen (Muntingia calabura L.) adalah tanaman yang dapat digunakan dari 

kulit batang, buah hingga daun. Adapun morfologi dari kersen yakni pohon kecil 

yang memiliki daun selalu hijau, dengan tinggi 3-12 m, memiliki percabanganya 

mendatar, menggantung kearah ujung, berbulu halus-halus. Daunnya tunggal, 

berbentuk bulat telur sampai berbentuk lanset, tepi daunnya bergerigi, lembaran 

daun bagian bawah memiliki bulu kelabu. Bunga-bunga terletak pada satu berkas 

yang letaknya supra-aksilar dari daun, bersifat hermafrodit. Buahnya bertipe buah 

buni, berwarna merah kusam, berdiameter 15 mm, berisi beberapa ribu biji yang 

kecil, terkubur dalam daging buah yang lembut, (Korompis et al, 2021., Dewi et al, 

2019., Anisa et al, 2022). 

Daun kersen (Muntingia calabura) adalah salah satu tumbuhan yang mudah 

didapatkan dan ketersediaanya melimpah. Daun kersen ini merupakan bahan alami 

yang dapat digunakan sebagai feed addictive (Uyun et al, 2021). Menurut 

Puspitasari & Wulandari (2017), daun kersen mengandung flavonoid, tanin, 

saponin, triterpenoid dan polifenol yang merupakan antioksidan. Antioksidan pada 

daun kersen dapat berfungsi untuk mengurangi kerusakan oksidatif akibat radikal 

bebas dalam tubuh sehingga kesehatan udang terjaga dan udang dapat tumbuh 

dengan baik). 

Kersen mengandung karbohidrat (14,64%), protein (2,64%), lipid (2,34%), 

serat (1,75%) dan mineral (1,28%). Selain itu, memiliki kandungan senyawa 

fenolik tinggi terutama asam fenolik dan flavonoid (Lin et al., 2017). Kersen 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, berdasarkan penelitian 

sebelumnya kersen menghasilkan persentase penghambatan (IC50) 18,214 ppm 

(Kuntorini dkk., 2013). Ekstrak daun M. calabura, terutama flavonoid dan polifenol 

menyebabkan ekstrak daun M. calabura memiliki aktivitas antioksidan, 

antiproliferatif, anti-inflamasi dan antikarsinogenik. Hasil pengujian dengan 

aktivitas penangkapan radikal DPPH menunjukkan bahwa ekstrak daun M. 

calabura memiliki aktivitas antioksidan di atas 90% menyebabkan M. calabura 

berpotensi sebagai sumber antioksidan alami di masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tamu, (2017), menyatakan “formulasi dan uji 

efektifitas antioksidan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) 

dengan metode DPPH dan konsentrasi yang digunakan tiap formula berbeda 

menunjukkan bahwa formula 3 dengan konsentrasi zat aktif 3% memiliki aktifitas 

antioksidan paling tinggi sebesar 55,20%. Namun pada penelitian tersebut tidak 

dilakukan pengujian karakteristik krim dan stabilitas sediaan”. Pada Penelitian ini 

dilakukan pengujian dengan dua basis yang berbeda yakni formula 1 menggunakan 

basis minyak dalam air sedangkan formula 2 air dalam minyak dengan konsentrasi 

zat aktif yang sama yaitu 3%. Perbedaan formula dimaksudkan untuk melihat dan 

membandingkan perbedaan stabilitas sediaan krim ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L.) Secara fisik dan kimia dimana akhirnya akan didapatkan 

formula yang memiliki stabilitas fisik dan kimia paling baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, A. D, dkk, (2018) 

mengenai kersen sebagai bahan aktif sediaan krim, menyatakan bahwa “paparan 

sinar matahari yang tinggi dapat menyebabkan beberapa masalah kulit seperti 

kemerahan, peradangan, bahkan dapat memicu munculnya kanker kulit. Salah satu 

cara untuk melindungi dan menjaga Kesehatan kulit dari paparan sinar matahari 
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dengan menggunakan tabir surya daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai 

kandungan flavonoid total dan fenolik total yang tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif alami untuk pembuatan krim tabir surya”. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dwi, dkk. (2020) mengenai 

kersen sebagai bahan aktif sediaan sabun cair menemukan bahwa “tanaman Kersen 

(Muntingia calabura L.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin yang dapat 

bersifat sebagai antibakteri Berdasarkan penelitian lainnya (Lailiyah dan Rahayu, 

2019), menunjukan bahwa ekstrak daun Kersen dapat menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 2,5% dapat menghambat sebesar 16,55 

mm, konsentrasi 5% menghambat sekitar 17,82 mm, dan konsentrasi 7% dapat 

menghambat 19,33 mm. Sehingga daun kersen dapat diformulasikan sebagai bahan 

aktif dalam sediaan sabun cair”. 

Kersen (Muntingia calabura L) merupakan salah satu bahan alami yang 

berpotensi untuk digunakan sebagai tabir surya, terutama pada buahnya yang 

diperkaya dengan senyawa fenolik terkait dengan kapasitas antioksidannya. 

Dilaporkan mengandung senyawa fenolik termasuk gallocatechin, 

epigallocatechin, catechin, flavanol, naringenin, quercetin, asam galat, asam vanila, 

asam klorogenat, asam caffeic, asam ÿ-coumaric, asam ferulic, asam 

ÿhydroxycinnamic, dan myricetinetin, (Mahmood et al., 2014; Mastuki et al., 

2019). Penelitian lain, Mintowati, dkk, (2013) mengatakan bahwa “Kersen 

(Muntingia calabura L. ) adalah salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai tabir 

surya alami. Daun kersen mengandung senyawa flavonoid, saponin, polifenol dan 

tannin sehingga dapat digunakan sebagai antioksidan. Terdapat penelitian bahwa 

tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan 

fenol berguna sebagai penangkap radikal bebas, yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Nishantini, et al., 2012). Daun kersen (Muntingia calabura L.) 

mempunyai kandungan flavonoid total dan fenolik total yang tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagan bahan dasar pembuatan gel tabir surya. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, bahwa daun kersen dapat diformulasikan ke dalam sediaan 

ge tabir surya karena memenuhi persyaratan sifat fiska dan kimia yaitu 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH, dan viskositas (Puspitasari, 

A. D. dan Setyowati, D. A., 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Caroline, (2015) mengenai ekstrak etanol 

daun kersen dibuat dalam sediaan facial wash gel sebagai pengobatan jerawat untuk 

memudahkan masyarakat dalam penggunaannya. Pembersih wajah dengan sediaan 

gel sangat diminati karena bentuk kemasan produk yang menarik, ekonomis dan 

praktis digunakan. Bentuk gel mempunyai beberapa keuntungan diantaranya tidak 

lengket, pelepasan obat yang baik dan kemampuan penyebaran yang luas. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aristha, dkk, (2022), ditemukan hasil yaitu 

sediaan krim dengan variasi ekstrak daun kersen 0,5%, 1%, 2%, dan 4%. Memiliki 

karakteristik fisik berwarna cokelat muda, cokelat, dan cokelat tua, berbau khas 

daun, dan berbentuk semi solida, sediaan dengan tipe emulsi minyak dalam air 

(M/A), memiliki pH dengan rentang 5,5 – 6,3, daya lekat 4,17 – 5,13 detik, daya 

sebar 5,5 – 6,7 cm dan viskositas 6.393 – 8.822 mPa.s yang telah memenuhi syarat 

sediaan topical dan stabil sebagai pelindung kulit. Formula sediaan krim yang 

paling stabil adalah formula 4 dengan konsentrasi ekstrak 4%. Nilai SPF yang 
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paling tinggi adalah formula 4 yaitu 21.767 termasuk dalam kategori proteksi 

sunscreen ultra. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Palguna, dan Yustintira, (2022), 

menyatakan bahwa “ekstrak daun kersen dapat digunakan sebagai zat aktif masker 

peel-off. ekstrak daun kersen memiliki kandungan senyawa fenolik yang sangat 

tinggi dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Adapun zat tambahan yang 

digunakan dalam pembuatan gel peel-off yakni gelling agent yang dapat digunakan 

adalah PVA dengan konsentrasi 8,0%-8,8% dengan dikombinasikan dengan HPMC 

dengan konsentrasi 3,2%-4,0%, Humektan yang digunakan adalah gliserin dengan 

konsentrasi sebesar 15%, pengawet yang digunakan adalah metilparan dengan 

konsentrasi 0,1% dikombinasikan dengan propylparaben dengan konsentrasi 0,1%, 

pelarut yang digunakan adalah campuran air dengan etanol”. Akan tetapi, 

Permasalahan yang sering dijumpai dalam pembuatan masker gel peel-off adalah 

waktu kering sediaan yang tidak memenuhi persyaratan, sediaan terlalu cair 

maupun terlalu kental, sehingga penyebaran sediaan saat dioleskan tidak sempurna, 

(Sunnah, dkk, 2019). Masker peel-off memiliki keuntungan dalam penggunaannya 

lebih mudah dibersihkan karena dapat diangkat atau dilepaskan seperti membran 

elastis serta mampu merilekskan otot-otot wajah, menyegarkan, melembabkan, dan 

melembutkan kulit, (Ningsih, dkk, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita dan Eka, (2018), 

menemukan bahwa “sediaan lotion ekstrak etanol daun kersen memenuhi semua 

persyaratan karakteristik fisika dan kimia, yaitu organoleptis; homogenitas; daya 

sebar; pH dan viskositas. Sedangkan sediaan lotion memiliki efek sebagai tabir 

surya mulai dari formula 2 hinga formula 4 dengan nilai SPF 8,7; 15,2; dan 20,8, 

dimana formula 3 dan formula 4 setara dengan sediaan yang beredar dipasaran yang 

memiliki nilai SPF 15-30. Namun, pada pengujian daya lekat hasil yang diperoleh 

tidak memenuhi syarat”. Penelitian lain, Putra, dkk., (2016) menyatakan bahwa, 

“ekstrak etanol daun kersen berbentuk kental, berwarna hijau kecoklatan dan bau 

khas daun kersen. Uji kualitatif yang dilakukan adalah uji kandungan flavonoid, 

steroid dan polifenol. Uji flavonoid positif jika menghasilkan warna orange, merah 

atau kuning”. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andi, dkk, (2022), mengenai 

Formulasi Dan Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia Calabura) 

Sebagai Tabir Surya Pada Sediaan Gel Berdasarkan Nilai Sun Protection Faktor 

(SPF), ditemukan hasil bahwa ekstrak etanol daun kersen dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan gel karena Gel tabir surya memenuhi standar gel yang baik secara 

fisika dan kimia yaitu dilihat dari organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, 

daya lekat dan pH. Nilai SPF yang paling efektif memberikan efek tabir surya 

adalah formula ke-4 yaitu sebesar 14 (proteksi maksimal) dengan perlindungan 

selama 140 menit. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun kersen dalam gel 

tabir surya semakin meningkatkan nilai SPF. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi A. K. M. dkk., (2018), ekstrak 

etanol daun kersen dapat efektif memberikan perlindungan terhadap sinar UV mulai 

dari konsentrasi 100 ppm; 200 ppm; 300 ppm; 400 ppm dan 500 ppm dengan nilai 

SPF yaitu sebesar 1,528; 3,890; 3,971; 4,585, dan 5,252. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Alvianti dan Fitri, (2018), 

mengenai ekstrak daun kersen, hasil penelitian menunjukkan bahwa “ekstrak etanol 
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daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai anti jerawat dapat diformulasikan 

kedalam bentuk sediaan krim untuk penggunaan topikal. b. Sediaan krim ek strak 

etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) yang dibuat tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit dan bentuk relatif baik”. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Syamsu, dkk, (2021), ditemukan 

hasil yaitu “Ekstrak etanol Buah Kersen di fraksinasi untuk memisahkan komponen 

senyawa aktif berdasarkan tingkat kepolaran menggunakan pelarut berturut-turut n-

heksan, etil asetat, dan etanol. Penelitian ini dilakukan dengan metode in vitro 

dengan mengukur kemampuan bahan untuk mengabsorbsi sinar ultraviolet pada 

panjang gelombang 292,5-372,5 nm. Penelitian ini dilakukan pada konsentrasi 100, 

200, 400, 600, and 800 µg/mL untuk ekstrak etanol, liofilisat, fraksi n-heksan, dan 

fraksi etanol sedangkan fraksi etil asetat konsentrasi 50, 100, 150, 200, 250 µg/mL. 

Fraksi etil asetat konsentrasi 250 ppm menujukkan nilai paling baik yaitu %Te 5,28 

dan % Tp 28,65 serta nilai SPF 16,54. Berdasarkan % Te dan Tp yang diperoleh, 

fraksi etil asetat dapat memberikan perlindungan terhadap eritema dan pigmentasi 

dengan kategori proteksi ekstra dan berdasarkan nilai SPF kategori proteksi ultra”. 

 

CONCLUSION 

Dalam penelitian ini, telah dikaji potensi pemanfaatan ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) sebagai zat aktif dalam pembuatan sediaan kosmetika body 

care. Ekstrak daun kersen mengandung berbagai senyawa bioaktif yang terbukti 

memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Sifat-sifat ini 

memberikan manfaat yang berpotensi besar dalam perawatan dan perlindungan 

kulit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun kersen dalam 

sediaan kosmetika body care dapat memberikan berbagai efek positif. Ekstrak daun 

kersen telah terbukti meningkatkan hidrasi kulit, meningkatkan elastisitas kulit, dan 

melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas. Hal ini menunjukkan bahwa 

daun kersen memiliki potensi sebagai bahan alami yang efektif dalam perawatan 

dan perlindungan kulit. 

Selain itu, keunggulan lain dari penggunaan ekstrak daun kersen adalah sifat 

alami dan ramah lingkungan. Meningkatnya kesadaran konsumen tentang 

pentingnya penggunaan produk kosmetika yang berkelanjutan dan berbahan alami 

menjadikan ekstrak daun kersen sebagai pilihan yang menarik bagi industri 

kosmetika. 

Namun, perlu diingat bahwa penelitian terkait pemanfaatan ekstrak daun 

kersen dalam kosmetika body care masih terbatas. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi potensi ini dengan lebih mendalam, termasuk 

pengaruh ekstraksi yang berbeda, formulasi yang optimal, serta uji klinis pada 

manusia untuk menguji efektivitas dan keamanannya. 

Dalam konteks memanfaatkan potensi ekstrak daun kersen secara maksimal, 

kerja sama antara peneliti, industri kosmetika, dan otoritas pengawas sangatlah 

penting. Langkah-langkah ini dapat membantu memastikan penggunaan yang aman 

dan efektif dari ekstrak daun kersen dalam produk-produk kosmetika body care 

yang beredar di pasaran. 

Dengan penelitian dan pengembangan lebih lanjut, diharapkan bahwa 

pemanfaatan ekstrak daun kersen dalam pembuatan sediaan kosmetika body care 
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dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menghasilkan produk 

perawatan kulit yang alami, efektif, dan berkelanjutan. 
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